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ABSTRAK 

GAYA BERTUTUR  RANDAI 
DALAM FILM RANTAU 

Oleh 
Adri Yandi 

NIM: 17311113 
(Program Studi Seni Program Doktor) 

―Gaya bertutur Randai dalam film Rantau‖ merupakan upaya 
penggabungan bentuk bertutur seni tradisi dengan film dalam 
mengungkap tema Rantau.  Eksplorasi unsur bertutur ―Randai‖ 
menghasilkan satu bentuk tawaran penuturan film yang berbeda. 
Pendekatan yang dilakukan untuk pencapaian konsep tersebut melalui 
Barapak. Pendekatan yang memposisikan kedua bentuk media seni (film 
dan Randai) dalam posisi yang seimbang. Menemukan unsur kekuatan 
dan karakter utama dari kedua bentuk seni tersebut, kemudian  disatukan 
sehingga melahirkan bentuk yang berbeda (hybrid). Pendekatan tersebut 
memberikan alternatif dalam memilih bentuk dan gaya pengungkapan 
film. Alternatif tersebut tercermin dari bentuk penceritaan dan  wujud 
visual yang tidak terikat dengan konvensi, sebaliknya menghilangkan 
sekat dari beberapa bentuk unsur seni. Setiap budaya memiliki local 
knowledge, seperti tradisi penceritaan yang unik, baik melalui legenda, 
mitos, cerita rakyat, maupun adat istiadat dan ritual.  Eksplorasi cara 
bertutur budaya lokal dan dialektika kesenian daerah, memperkaya dan 
memperluas cakupan narasi film. Pembuat film dapat menghadirkan 
cerita yang lebih autentik dan mendalam, sehingga seni tidak hanya 
berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai medium untuk 
menyampaikan pesan budaya. Dampaknya mampu memperkaya metode 
dan cara pengungkapan dalam penciptaan film. Selain itu, terjadi 
perluasan dari seni pertunjukan tradisi, dengan ruang dan waktu terbatas, 
menjadi bentuk seni yang bisa hadir di ruang presentasi tak berbatas. 
Sedangkan film hadir dengan gaya bertutur yang variatif dengan 
penambahan unsur bertutur lokal tertentu. Barapak, sangat efektif 
dilakukan dalam berkreativitas seni, karena Indonesia memiliki kekayaan 
budaya yang beragam. Proses tersebut akan menyuburkan budaya film 
dengan memberi ruang pada pembuat film untuk melakukan beragam 
cara dan bentuk, dalam mengekspresikan pemikiran dan kreativitasnya.  

Kata Kunci: Barapak, Eksplorasi, Film, Hybrid, local knowledge, Rantau, 
Randai 
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ABSTRACT 
 

RANDAI NARATIVE STYLE 

IN THE RANTAU FILM 

 
By 

 
Adri Yandi 

NIM: 17311113 

 

 (Master’sProgram in Arts Study Program) 
 
“Randai narrative style in the Rantau film” is an attempt to combine traditional 
art narrative forms with film in revealing the Rantau theme. Exploration of 
Randai narratives produces a form of agreement on different film narratives. The 
approach taken to achieve this concept is through Barapak. An approach that 
positions both forms of art media (film and Randai) in a balanced position. 
Finding the uncertainty of the strength and main character of both art forms, then 
combined to produce a different form (hybrid). This approach provides an 
alternative in choosing the form and style of film expression. This alternative is 
reflected in the form of stories and visual forms that are not bound by convention, 
but instead eliminate the barriers of several forms of art elements. Every culture 
has local wisdom, such as unique storytelling traditions, whether through legends, 
myths, folklore, or customs and rituals. Exploration of local cultural narratives 
and regional art dialectics, enriches and expands the scope of the film's narrative. 
Filmmakers can present more authentic and profound stories, so that art not only 
functions as an aesthetic element, but also as a medium to convey cultural 
messages. The impact is able to enrich the methods and ways of expanding film 
creation. In addition, there is an expansion of traditional performing arts, with 
limited space and time, into an art form that can be present in an unlimited 
presentation space. While films come with a varied narrative style with the 
addition of certain local narrative elements. Barapak is very effective in artistic 
creativity, because Indonesia has a diverse cultural wealth. This process will foster 
film culture by providing space for filmmakers to do various ways and forms, in 
channeling their thoughts and creativity. 
 
Keywords: Barapak, Exploration, Film, Hybrid, Local Knowledge, Rantau, Randai 
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dunia rantau 

5 Dance 

(sepasang 

penari) *1 

menit  

+ legaran 

randai counter 

clock wise 

Koreografi: Refleksi tentang ketertarikan 

antara perempuan dan laki2 (refleksi dari 
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(refleksi rahmi)  

12 Legaran clock 

wise 

Ekspresi: geram (kemarahan yang tak 

tertumpahkan)  

14 legaran counter 

-clock wise 

Gambaran perasaan rahmi yang dipenuhi 

kasih saying ke orangtuanya 

17 legaran counter 

-clock wise 

Gambaran perasaan mak yang dipenuhi 

kasih saying ke Rizal (transisi ke kota 

besar) 



203 

20 Dance 

(1penari laki-

laki) 

Koreografi:  ekspresi yang menunjukan 

kecemasan seoseorang laki-laki akan 

kehilangan wanita yang disayanginya 

(koreo ditutup dengan putaran searah 

jarum jam) 

22 galombang + 

legaran clock 

wise 

Diiringi dedang menyiratkan tentang 

seorang yang seharusnya sudah menikah 

tetapi belum juga,  

23 Legaran clock 

wise 

Ekspresi: keakraban 

25 legaran counter 

-clock wise 

cont. scene 27 

Ekspresi: perseteruan/kemarahan dengan 

emosi mendalam (ditekankan pada 

hentakan kaki yang kuat) untuk scene 27, 

level suasananya lebih tinggi dsri scene 

25 

31 legaran counter 

-clock wise 

Ekspresi: kesedihan yang mendalam 

32 Dance  

(2 penari laki-

laki & 1penari 

perempuan)  

*1 menit

+ legaran clock 

wise 

Koreografi: ekspresi yang 

menggambarkan pertemuan rizal dengan 

nabila hingga mereka berpacaran, namun 

akhirnya Rizal ditinggal nikah oleh 

nabila.rizal sangat terpukul dan tebenam 

dalam kesedihan. 

34 Legaran 

*di kelilingi

obor 

Ekspresi: kemarahan yang memuncak 

35 

,36 

&37 

Randai 

+Legaran 

Ekspresi: gambaran perkelahian antara 

rizal dan indra oleh dua tokoh randai. 

(dilognya VO inyiak sapar) lawan indak 

dicari, kok batamu pantang diilakkan 

*selang seling antara legaran dan adegan

perkelahian 
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40 Dance 

(sepasang 

penari) 

*1 menit

Koreografi: ekspresi yang menunjukan 

wanita yang memutuskan untuk 

meninggalkan pria yang dicintai 

42 Dance  

(1 penari 

perempuan) 

*30 detik

Koreografi yang menunjukan keputus 

asaan wanita (rahmi) terhadap pria yang 

dicintainya 

43 legaran counter 

-clock wise 

Ekspresi: syahdu 

44 legaran counter 

-clock wise 

Ekspresi: syahdu dan sedih 

46 Randai Monolog  Seorang tokoh randai 

memaparkan tentang sumbang 12 (ditutup 

dengan legaran berputar searah jarum jam 

48 Galombang 

transisi 

*diiringi gurindam ttg permintaan maaf

yang sia-sia 

51 Randai 

penutup 

*sesuai dengan gurindam

Lampiran 6 

Desai Spanduk 
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Lampiran 7 

Desain Poster 



206 

Lampiran 8 

Undangan Pemutaran Karya 

Lampiran 9 

Dokumentasi Sidang Terbuka 



207 

Lampiran 10 

leaflet 
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